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ABSTRACT

The purpose of this study is ideal completeness of mathematical communication skills and social skills
of students who use the ARIAS learning model and analyze the mathematical communication skills of
students in each criterion of social skills. The method used is a sequential axplanatory combination
method. The population is all students of class XI MIPA SMA Negeri 4 Tasikmalaya. Sampling uses
cluster random sampling technique, class XI MIPA 5 uses the ARIAS learning model. The subjects of
this study were 4 students from class XI MIPA 5 purposive sampling techniques. Data collection
techniques carry out tests of mathematical communication skills, spread social skills questionnaires
and interviews. The research instruments were the test questions of mathematical communication
skills, social skills questionnaires and researchers. Data analysis techniques to test hypotheses, namely
the proportion test, to answer the research questions, namely questionnaire analysis of the results of
research and analysis of mathematical communication skills. Based on the results of data analysis, it
was concluded that the mathematical communication skills of students using the ARIAS achieved ideal
completeness, the social skills of students included in the criteria of highly skilled and skilled, the
results of the tests of mathematical communication skills of social skills criteria had similarities and
differences . Students with highly skilled criteria solve problems equipped with other alternatives in
the process of completion but there are fewer errors in the writing process. Students with skilled
criteria are able to solve the problem but there are fewer mistakes in the writing process.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Social Skills, ARIAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan ideal kemampuan komunikasi matematik
serta keterampilan sosial peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ARIAS dan
menganalisis kemampuan komunikasi matematik peserta didik pada setiap kriteria keterampilan
sosial. Metode yang digunakan adalah metode kombinasi sequential axplanatory. Populasinya
seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Tasikmalaya. Pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling, kelas XI MIPA 5 menggunakan model pembelajaran ARIAS. Subjek
dari penelitian ini adalah 4 peserta didik dari kelas XI MIPA 5 menggunakan teknik sampling
purposive. Teknik pengumpulan data melaksanakan tes kemampuan komunikasi matematik,
menyebar angket keterampilan sosial serta wawancara. Instrumen penelitian yaitu soal tes
kemampuan komunikasi matematik, angket keterampilan sosial dan peneliti. Teknik analisis data
untuk menguji hipotesis yaitu uji proporsi, untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu analisis
angket hasil penelitian dan analisis kemampuan komunikasi matematik. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh simpulan bahwa kemampuan komunikasi matematik peserta didik menggunakan
model pembelajaran ARIAS mencapai ketuntasan ideal, keterampilan sosial peserta didik termasuk
kedalam kriteria sangat terampil dan terampil, hasil proses pengerjaan tes kemampuan komunikasi
matematik dari masing-masing kriteria keterampilan sosial memiliki persamaan dan perbedaan.
Peserta didik dengan kriteria sangat terampil mampu menyelesaikan soal dilengkapi dengan
alternatif lain dalam proses penyelesaiannya tetapi terdapat sedikit kesalahan dalam proses
penulisan. Peserta didik dengan kriteria terampil mampu menyelesaikan soal tetapi terdapat
sedikit kesalahan dalam proses penulisan.
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1. PENDAHULUAN

Matematika dalam kurikulum pendidikan menengah merupakan mata
pelajaran dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran perminggu untuk kelompok wajib
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan [Permendikbud] Nomor 69, 2013)
selain itu matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jengjang
pendidikan dasar hingga menengah, menunjukan pentingnya bagi peserta didik untuk
mempelajari matematika. Hal ini didasari karena matematika sebagai alat bantu
berpikir yang berperan sebagai payung keilmuan dalam berbagai disiplin ilmu baik
eksakta maupun non eksakta. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta
didik adalah kemampuan komunikasi matematik. Menurut Hendriana, Rohaeti dan
Sumarmo (2017) “Komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan dasar
matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah (SM)” (p,
59). Kemampuan Kkomunikasi matematik dapat membantu peserta didik
mengklarifikasi dan memperkuat pemahaman (Ontario Ministry of Education dalam
Smieskova, 2017).

Proses penyampaian gagasan-gagasan menggunakan bahasa matematik baik
dalam bentuk tulisan, lisan maupun visual untuk mengklarifikasi dan memperkuat
pemahaman matematik, dapat ditunjang oleh kemampuan komunikasi matematik.
Indikator kemampuan komunikasi matematik yang digunakan dimodifikasi dari Cai,
Lame and Jakabscin (dalam Romadhoni, 2016) adalah written text yaitu menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematik secara tertulis, drawing yaitu menyatakan situasi ke
dalam bentuk gambar, diagram atau tabel dan mathematical expressions yaitu
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa, simbol atau model matematika,
selain kemampuan komunikasi matematik keterampilan sosial berperan penting
penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik ketika memasuki lingkungan
belajar salah satu keterampilan yang diperlukan adalah keterampilan sosial, salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengeksplor keterampilan sosial dengan metode
diskusi kelompok.

Menurut Winger (dalam Huda, 2014) bahwa interaksi yang terjalin dalam
kelompok, dapat mengarahkan individu kearah proses pembelajaran yang lebih positif
dibandingkan dengan mereka yang mengerjakannya secara individu. Menurut Djamah
(dalam Nasution & Sitompul, 2015) kesulitan belajar yang dialami peserta didik tidak
hanya karena mereka sebagai seorang individu yang memiliki keunikan, tetapi
disebabkan juga karena mereka sebagai makhluk sosial dengan beragam latar
belakang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Izzati (2014) bahwa
keterampilan sosial berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa. Aspek keterampilan sosial yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi
dan dimodifikasi dari Thalib (2010) yaitu kemampuan berkomunikasi, menjalin
hubungan dengan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain dan
memberi atau menerima kritik.

Indikator keterampilan sosial dalam penelitian ini dikembangkan dari keempat
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aspek tersebut yaitu aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam diskusi,
berkerjasama dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain dalam diskusi serta
sikap positif untuk memberi dan menerima kritik dalam diskusi. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 4 Tasikmalaya dan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika wajib di kelas XI diketahui bahwa
kemampuan komunikasi matematik peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar
terutama pada indikator written text dan drawing belum tereksplor. Apabila dilihat
dari aspek keterampilan sosial, guru kurang memperhatikan dalam upaya untuk
mengeksplor keterampilan sosial peserta didik. Berdasarkan wuraian tersebut,
diperlukan pengimplementasian model pembelajaran yang dapat mengeksplor
kemampuan komunikasi matematik dan keterampilan sosial.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment dan Satisfaction),
komponen-komponen yang terdapat pada model pembelajaran ARIAS dapat
mengkontruksi pemahaman peserta didik dalam memahami suatu konsep serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan gagasan
matematiknya melalui aktivitas yang dirancang sebelumnya oleh guru. Menurut Sopah
(dalam Ghasya & Susanti, 2014) model pembelajaran ARCS dimodifikasi menjadi
model pembelajaran ARIAS, modifikasi ini dilakukan dengan dengan mengganti
beberapa istilah dari komponen model ARCS dan menambahkan komponen evaluasi.

Langkah-langkah model pembelajaran ARIAS diantaranya: Assurance (Percaya
diri) menurut Haspar, Amin dan Aziz (2017) sikap pecaya dan yakin dapat
memperoleh suatu keberhasilan, keberhasilan seseorang seseorang didukung oleh
kepercayaan diri yang tinggi. Relevance (Kebermaknaan atau Keterkaitan) menurut
Ahmadi, Amri dan Elisah (2011) peserta didik terdorong untuk mempelajari sesuatu
apabila ada relevansinya dengan kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang jelas.
Interest (Minat) menurut Hendriana et al. (2017) “Minat belajar adalah keterlibatan
sepenuhnya seseorang dengan segenap pikiran dan perhatiannya untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang
dituntutnya” (p. 164).

Assessment (Evaluasi atau Penilaian) menurut Hopkins dan Antens (dalam
Ghasya & Susanti, 2014) evaluasi merupakan proses pemberian umpan balik untuk
mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki peserta didik, tujuan diadakannya
evaluasi agar proses pembelajaran menjadi lebih baik, meningkatkan motivasi belajar.
Satisfaction (Kepuasan atau Rasa Bangga) menurut Rahman dan Amri (2014) rasa
bangga dan puas setelah mencapai suatu keberhasilan dapat memotivasi peserta didik
untuk mencapai keberhasilan-keberhasilan berikutnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ketuntasan ideal kemampuan komunikasi matematik dan
keterampilan sosial peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
serta menganalisis kemampuan komunikasi matematik peserta didik pada setiap
kriteria keterampilan sosial.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kombinasi sequential axplanatory yang
dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tasikmalaya. Populasinya seluruh peserta didik kelas XI
MIPA SMA Negeri 4 Tasikmalaya terdiri atas 5 kelas. Pengambilan sampel dengan
teknik cluster random sampling, kelas XI MIPA 5 merupakan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran ARIAS terdiri dari 38 peserta didik. Subjek dari
penelitian ini adalah 4 peserta didik dari kelas XI MIPA 5 dipilih menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik pengumpulan data melakukan tes kemampuan komunikasi
matematik yang terdiri dari 6 soal berbentuk uraian, menyebar angket keterampilan
sosial yang terdiri dari 21 pernyataan dan melaksanakan wawancara. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu soal tes kemampuan komunikasi matematik, angket
keterampilan sosial dan peneliti itu sendiri. Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis yaitu uji proporsi, untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu analisis
angket hasil penelitian dan analisis kemampuan komunikasi matematik dari setiap
kriteria keterampilan sosial yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 2 April sampai 9 Mei 2018. Setelah
seluruh proses pembelajaran pada materi turunan fungsi aljabar yang
dilaksamanakan selama 6 pertemuan selesai pada kelas eksperimen dengan
menggunkan model pembelajaran ARIAS peserta didik diberikan tes kemampuan
komunikasi matematik dan penyebaran angket keterampilan sosial yang diberikan
pada tanggal 8 Mei 2018. Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematik
diperoleh jumlah peserta didik yang mencapai = KKM sebanyak 35 peserta didik

(92,1 94) dan peserta didik mencapai <= KKM sebanyak 3 peserta didik (7,9 94). Hasil

data penelitian dilakukan uji normalitas berdasarkan data posttes kemampuan
komunikasi matematik diperoleh: Xﬁim,!g = 5,5554 < X,::l_ﬁJE,EI,,:Ej = 7,81, maka H,

diterima, artinya data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya menghitung proporsi menggunkakan uji-z untuk mengetahi
kemampuan komunikasi matematik peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran ARIAS mencapai ketuntasan ideal, setelah dilakukan perhitungan
diperoleh data sebagai berikut: z;;.,,, = 1,B660 = z,.; = 1,64, maka H, ditolak,

artinya kemampuan komunikasi matematik dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS mencapai ketuntasan ideal. Berdasarkan perolehan skor angket
keterampilan sosial peserta didik di kelas eksperimen yang menggunkan model
pembelajaran ARIAS 12 peserta didik termasuk kedalam kategori sangat terampil dan
26 peserta didik termasuk kedalam kategori terampil. Hasil penelitian menunjukan
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bahwa model pembelajaran ARIAS dapat mengekspor kemampuan komunikasi
matematik dan keterampilan sosial peserta didik.

Selanjutnya dipilih 2 peserta didik yang termasuk kedalam Kkriteria sangat
terampil dan 2 peserta didik yang termasuk kedalam kriteria terampil untuk dijadikan
subjek penelitian. Pertimbangan lain adalah subjek konsisten dan komunikatif dalam
memberikan informasi berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran
matematika wajib kelas XI MIPA 5. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
kemampuan komunikasi matematik peserta didik dengan kriteria keterampilan sosial
sangat terampil dan terampil memiliki persamaan dan perbedaan. Kemampuan
komunikasi matematik subjek yang termasuk kedalam kategori sangat terampil pada
indikator written text (S-6 dan S-11) pada soal nomor 1 dan 2 kedua subjek mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara tertulis disertai dengan solusi
dengan perhitungan yang tepat dan benar, selain itu S-6 dalam proses
penyelesaiannya menggunakan dua alternatif tetapi karena terburu-buru subjek
melakukan sedikit kesalahan dalam penulisannya yaitu pada soal nomor 1.

Kemampuan komunikasi matematik pada indikator drawing S-6 cukup mampu
menyatakan situasi ke dalam bentuk gambar, diagram atau tabel dari soal yang
disediakan. Untuk proses menggambar grafik pada soal nomor 3 subjek menuliskan
pada lembar jawaban langkah perlangkahnya dengan keterangan yang lengkap serta
mempunyai alternatif lain dalam proses menggambarnya meskipun tidak ditulis pada
lembar jawaban dengan proses penyelesaian dan perhitungan yang sistematis dan
tepat, tetapi karena kurang teliti dan terburu-buru ada komponen yang terlewatkan
serta melakukan sedikit kesalahan dalam penulisannya. Sedangkan S-11 dalam
menggambar subjek tidak menuliskan keterangan langkah-langkah dalam
menggambar grafiknya tetapi untuk proses penyelesaian dan perhitungannya
dilakukan secara sisitematis, tepat dan gambar yang dibuat sudah sesuai dan tidak ada
komponen yang terlewatkan.

Pada soal nomor 4 (S-6 dan S-11) kurang mampu untuk memahami dan
mengolah informasi yang disajikan pada soal tersebut. Kedua subjek tidak menuliskan
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan sehingga dalam proses penyelesaian
gambarnya terdapat kekeliruan antara gambar lingkaran dan gambar bola. Kedua
subjek dapat melakukan proses perhitungan tetapi kurang tepat dan terdapat
kesalahan dalam menentukan valiabel kunci untuk memperoleh volume maksimum
pada proses penyelesaian sehingga berpengaruh terhadap hasil akhir. Kemampuan
komunikasi matematik pada indikator mathematical expressions (S-6 dan S-11) untuk
soal nomor 5 dan 6 kedua subjek mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam
bahasa, simbol atau model matematika melakukan proses penyelesaian dan
perhitungan secara lengkap, sistematis dan tepat dilengkapi dengan penarikan
kesimpulan. Tetapi pada soal nomor 6, S-6 karena kurang teliti dan terburu-buru
melakukan kesalahan dalam proses penulisannya.

Kemampuan komunikasi matematik subjek yang termasuk kedalam kategori
terampil pada indikator written text (S-25 dan S-33) pada soal nomor 1 dan 2 kedua
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subjek mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara tertulis
menggunakan istilah dan simbol matematika secara tertulis disertai dengan proses
penyelesaian serta perhitungan yang tepat dan benar. Kemampuan komunikasi
matematik pada indikator drawing untuk soal nomor 3, S-25 mampu menyatakan
situasi ke dalam bentuk gambar, diagram atau tabel dari soal yang disediakan. Dalam
menggambar subjek menuliskan keterangan secara lengkap langkah-langkah dalam
menggambar grafiknya, serta untuk proses penyelesaian dan perhitungannya
dilakukan secara sisitematis, tepat dan gambar yang dibuat sudah sesuai dan tidak ada
komponen yang terlewatkan. Sedangkan S-33 dalam menggambar subjek menuliskan
keterangan secara lengkap langkah-langkah dalam menggambar grafiknya, serta
untuk proses penyelesaian dan perhitungannya dilakukan secara sisitematis, tetapi
terdapat sedikit kesalahan dalam penulisannya dan gambar yang dibuat kurang sesuai
karena ada komponen yang terlewatkan.

Pada soal nomor 4 (S-25 dan S-33) kurang mampu untuk memahami dan
mengolah informasi yang disajikan pada soal tersebut. Kedua subjek tidak menuliskan
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan sehingga dalam proses penyelesaian
gambarnya terdapat kekeliruan antara gambar lingkaran dan gambar bola. Kedua
subjek dapat melakukan proses perhitungan tetapi kurang tepat dan terdapat
kesalahan dalam menentukan valiabel kunci untuk memperoleh volume maksimum
pada proses penyelesaian sehingga berpengaruh terhadap hasil akhir. Kemampuan
komunikasi matematik pada indikator mathematical expressions (S-6 dan S-11) untuk
soal nomor 5 dan 6 kedua subjek mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam
bahasa, simbol atau model matematika melakukan proses penyelesaian dan
perhitungan secara lengkap, sistematis dan tepat dilengkapi dengan penarikan
kesimpulan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, dapat diperoleh simpulan
bahwa kemampuan komunikasi matematik peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran ARIAS mencapai ketuntasan ideal. Keterampilan sosial peserta didik
yang menggunkan model pembelajaran ARIAS termasuk kedalam Kkriteria terampil
dan sangat terampil serta dari hasil analisis dari masing-masing kriteria keterampilan
sosial, kemampuan komunikasi matematik peserta didik memiliki persamaan dan
perbedaan. Peserta didik dengan kriteria sangat terampil mampu menyelesaikan soal
dilengkapi dengan alternatif lain dalam proses penyelesaiannya tetapi terdapat sedikit
kesalahan dalam proses penulisan. Peserta didik dengan kriteria terampil mampu
menyelesaikan soal tetapi terdapat sedikit kesalahan dalam proses penulisan.
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